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ASPEK HUKUM PIDANA TERHADAP AKTA YANG  

TIDAK DIBACAKAN OLEH NOTARIS 

Archi Bela1dan Supriyadi2 

INTISARI 

Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan pengetahuan serta 

masukan untuk lebih mematuhi segala kewajiban dan larangan baik dalam 

UUJN/UUJNP maupun Kode Etik Notaris setiap menjalankan tugas dan jabatannya 

sebagai Notaris, khususnya terhadap para pihak yang telah membuat akta dihadapan 

Notaris maka Notaris berkewajiban untuk membacakan aktanya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif, karena penulis 

bermaksud mencari dasar pemikiran  terhadap peraturan perundang-undangan. Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh 

dengan cara studi kepustakaan sedangkan data primer diperoleh melalui 

wawancara. Wawancara dilakukan terhadap narasumber dari Notaris dan Dosen 

Fakultas Hukum yang relevan dengan penelitian ini. Seluruh data yang terkumpul 

dianalisis secara kualitatif dan penyajian data secara dekriptif. 

Kewajiban Notaris terhadap Akta Autentik dapat ditinjau pula dari aspek 

hukum pidana, dalam hal ini tedapat dua permasalahan yang menarik untuk dikaji 

melalui penelitian terkait tidak dibacakannya akta oleh Notaris. Pertama, potensi 

tindak pidana yang dapat terjadi dalam kaitannya dengan akta yang tidak dibacakan 

oleh Notaris. Kedua, pertanggungjawaban pidana terhadap Notaris yang tidak 

membacakan akta.  
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ASPECT THE CRIMINAL LAW ON THE ACTA OF NOTARY’S IS NOT 
READING BY NOTARY 

Archi Bela and Supriyadi 

  

ABSTRACT 

This research is intended to be able to provide knowledge and input to 

better comply with all obligations and prohibitions in the UUJN / UUJNP and 

Notary Ethics Code every time they carry out their duties and positions as Notaries, 

especially those who have made deeds before the Notary. 

This study uses a type of normative legal research, because the author 

intends to find the rationale for legislation. The data used are primary data and 

secondary data. Secondary data is obtained by means of literature studies while 

primary data is obtained through interviews. Interviews were conducted with 

speakers from Notaries and Faculty of Law Lecturers who were relevant to this 

study. All data collected were analyzed qualitatively and presented in descriptive 

data. 

The Notary Obligations of the Authentic Act can also be viewed from the 

criminal law aspect, in which case two interesting issues to be studied by related 

research are not read by the Notary. First, potential criminal offenses that may occur 

in connection with a deed not read by Notary. Second, criminal liability to a Notary 

not read the deed.  
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